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 Ekogastronomi dapat menjadi solusi berkelanjutan bagi 

suatu daerah untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan 
oleh pariwisata yang berlebihan, sekaligus mendorong 

ekonomi yang lebih inklusif dan beragam. Sustainable 

tourism dengan paradigma Keberlanjutan berfokus pada 
pemenuhan kebutuhan generasi saat ini tanpa mengabaikan 

generasi mendatang. Ketahanan pangan telah menjadi isu 
global, dan merupakan tujuan pertama dari Sustainable 
Development Goals, yaitu zero hunger. Banyak negara, 
termasuk Indonesia, telah menetapkan ketahanan pangan 

sebagai kebijakan utama dalam agenda pembangunan 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
potensi ekogastronomi untuk pariwisata berkelanjutan dan 

ketahanan pangan di Desa Wisata Bangelan yang terletak di 
lereng gunung Kawi, Kabupaten Malang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Data dikumpulkan dengan cara studi pustaka, 
observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Terdapat beberapa potensi ekogastronomi yang 
sangat mendukung untuk pembangunan pariwisata 

berkelanjutan dan juga menopang ketahanan pangan di 
desa Bangelan yakni: Kopi Bangelan, peternakan kambing 

Peranakan etawa, tambak ikan nila, Agrowisata Petik Jeruk 

dan Hortikultura, dan Konservasi Air di Tanaka Waterfall & 
Kafe Bangelan. Dengan dukungan dan sinergi seluruh 

stakeholder pariwisata, maka Desa Bangelan berpotensi 
menjadi desa wisata yang maju dan berkembang dalam 

bidang ekonomi, sosial, kultural, dan lingkungan yang 

selaras dengan paradigma sustainable tourism development.  
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ABSTRACT 

Ecogastronomy offers a sustainable solution for regions to 
address the challenges posed by over-tourism while fostering 
a more inclusive and diverse economy. Grounded in the 
sustainability paradigm, sustainable tourism emphasizes 
meeting present-day developmental requirements while 
ensuring that the rights and resources of future generations 
remain uncompromised. Food security has emerged as a 
global issue and aligns with the first Sustainable 
Development Goal: Zero Hunger. Many nations, including 
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Indonesia, have prioritized food security within their 
development agendas. This study aims to identify the 
potential of ecogastronomy to support sustainable tourism 
and food security in Bangelan Tourism Village, located on the 
slopes of Mount Kawi in Malang Regency. A qualitative 
research method was employed, utilizing data gathered 
through literature reviews, observations, and interviews. The 
findings reveal several ecogastronomy assets in Bangelan 
Village that strongly support sustainable tourism 
development and bolster food security: Bangelan Coffee, 
Peranakan Etawa goat farming, tilapia fish farming, citrus 
and horticultural agrotourism, and water conservation efforts 
at Tanaka Waterfall & Bangelan Café. With strong 
collaboration and active involvement from every tourism 
stakeholder, Bangelan Village is well-positioned to transform 
into a flourishing destination that prospers economically, 
socially, culturally, and environmentally fully embodying the 
principles of sustainable tourism development. 

Penulis Korespondensi: 
Teddy Chandra,  

Politeknik Pariwisata NHI Bandung 

Email: tec@poltekpar-nhi.ac.id 

1. PENDAHULUAN  

Ekogastronomi adalah konsep yang memandang makanan secara utuh, 
menghubungkan antara piring saji (gastronomi) dengan kelestarian lingkungan (ekologi). 

Gerakan ini dipopulerkan oleh organisasi Slow Food internasional dengan prinsip utama 
bahwa makanan yang baik harus memenuhi tiga syarat sebagai berikut: 1) Good (Enak): 

Memiliki cita rasa yang lezat dan segar; 2) Clean (Bersih): Diproduksi dengan cara yang 

ramah lingkungan, menjaga keanekaragaman hayati, serta tidak merusak tanah dan air; dan 
3) Fair (Adil): Menjamin skema penetapan harga yang berkeadilan (fair trade) serta 

pengakuan proporsional terhadap kontribusi petani dan produsen lokal selaku pengelola 
budidaya. Singkatnya, ekogastronomi mengajak kita makan dengan sadar dan mengetahui 

dari mana bahan makanan kita berasal dan memastikan proses pembuatannya tidak 
merusak bumi. Dalam konteks Gastrotourism, Ekogastronomi merupakan solusi 

berkelanjutan bagi suatu daerah untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh 

pariwisata yang berlebihan, sekaligus mendorong ekonomi yang lebih inklusif dan beragam. 
Sinergi antara budaya lokal, sektor pertanian, dan kepariwisataan melalui model ini memiliki 

potensi strategis dalam menstimulasi pemulihan ekonomi pascapandemi sekaligus menjamin 
resiliensi industri pariwisata lokal secara berkelanjutan. Di samping itu, ekogastronomi 

merefleksikan transformasi global ke arah responsible tourism, yang secara komprehensif 

mengintegrasikan konservasi lingkungan dan warisan budaya ke dalam pembangunan 
ekonomi (Pambudi dkk, 2024). 

Sustainable tourism dengan paradigma keberlanjutan berfokus pada pemenuhan 
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengabaikan generasi mendatang. Meskipun diskursus 

keberlanjutan umumnya mengorelasikan aspek sosio-ekonomi dengan preservasi sumber 
daya alam dan struktur kemasyarakatan, kerangka ini pada dasarnya mengorientasikan 

fokus pada formulasi tujuan, determinan, nilai dasar, serta implementasi praktis. Namun, 

akselerasi industri pangan global guna merespons lonjakan ekspektasi konsumsi telah 
memicu degradasi lingkungan yang signifikan, mencakup polusi lintas-sektor, deplesi 

kesuburan tanah, gangguan ekologis akibat aktivitas logistik, serta krisis efisiensi 
pemanfaatan air. Khususnya di sektor pangan, keberlanjutan sumber daya dan pengurangan 

dampak lingkungan sangat penting. Gastronomi didefinisikan sebagai refleksi dari persiapan, 
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memasak, penyajian, dan konsumsi makanan, serta bidang yang mengeksplorasi seni 

makan. Kualitas dan nutrisi yang sehat telah menjadi elemen pembeda pembangunan 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, gastronomi dipandang sebagai bagian penting dari 
pembangunan berkelanjutan. Hal ini berakar dari pengaruh gastronomi terhadap 

pembangunan regional yang berkelanjutan. Hubungan antara gastronomi dan keberlanjutan 
dapat digambarkan dengan istilah ekogastronomi. Ekogastronomi mencakup gaya memasak 

dan makan yang juga mempertimbangkan kepedulian lingkungan dalam menentukan, 

menyiapkan, dan memasarkan isi gastronomi yang mencerminkan masakan dan hidangan 
khusus. Bidang ini bukan hanya tentang nutrisi tetapi juga tentang mengonsumsi makanan 

yang berkualitas, lezat, dan sehat. Seiring dengan meningkatnya rasa ingin tahu dalam 
gastronomi dan kesadaran lingkungan, saat ini semakin banyak fokus pada ekogastronomi 

(Babadag, 2023).  
Konsep ekogastronomi dikembangkan oleh Carlo Petrini dan anggota gerakan Slow 

Food, dengan tujuan untuk mempromosikan model makanan yang lebih berkelanjutan dan 

sehat (Rubim, 2013). Daerah-daerah yang menganut idealisme ekogastronomi, yang 
berlandaskan gerakan slow food, terutama mendambakan kualitas hidup penduduknya. 

Bersamaan dengan itu, mereka menawarkan lingkungan yang sesuai dan bertanggung 
jawab secara ekologis kepada wisatawan, dengan mempertimbangkan tidak hanya 

makanan, tetapi juga udara, tanah, air, dan sumber energi alternatif (Gizelak-Kotulska dkk., 

2011).  
Pariwisata merupakan sektor strategis dalam rekayasa pembangunan nasional 

Indonesia yang berkontribusi nyata terhadap akselerasi ekonomi, penyerapan tenaga kerja, 
serta preservasi identitas kultural. Meski demikian, eksploitasi pariwisata yang tidak 

terkendali berisiko menstimulasi degradasi lingkungan, disparitas sosio-ekonomi, erosi 

budaya lokal, hingga ketimpangan spasial akibat overturisme. Implikasinya, reorientasi 
pengembangan pariwisata berlandaskan paradigma berkelanjutan menuntut integrasi yang 

seimbang antara domain ekonomi, sosial, dan preservasi ekosistem. Penguatan tata kelola 
multi-level, serta penerapan prinsip Free, Prior, and Informed Consent (FPIC), pengelolaan 

daya tampung, dan pemberdayaan ekonomi lokal merupakan strategi kunci untuk 
menciptakan sistem pariwisata berkelanjutan. Konsep pembangunan berkelanjutan saat ini 

merupakan paradigma dalam implementasi pembangunan. Pembangunan berkelanjutan 

didefinisikan sebagai kerangka berpikir dan perspektif yang menekankan keseimbangan 
antara pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan keadilan sosial dalam 

merancang dan melaksanakan pembangunan. Pembangunan berkelanjutan berakar dari 
konsep yang dikemukakan oleh Brundtland dalam sebuah laporan oleh komisi PBB. Substansi 

laporan tersebut menegaskan prinsip pemenuhan ekspektasi generasi kontemporer tanpa 

mengkompromikan kapasitas generasi mendatang, yang direalisasikan melalui harmonisasi 
triadik antara ekspansi ekonomi, inklusivitas sosial, dan preservasi lingkungan. 

Pengembangan pariwisata di Indonesia perlu dilakukan secara berkelanjutan, sesuai dengan 
paradigma pembangunan saat ini, yang menekankan keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi, keberlanjutan lingkungan, pelestarian budaya, dan keadilan sosial. Pengembangan 
pariwisata di Indonesia juga harus dilakukan tanpa mengorbankan kebutuhan dan 

kemampuan generasi mendatang (Madya, 2025). 

Ketahanan pangan telah menjadi isu global, dan merupakan tujuan pertama dari 
Tujuan Sustainable Development Goals, yaitu zero hunger. Banyak negara, termasuk 

Indonesia, telah menetapkan ketahanan pangan sebagai kebijakan utama dalam agenda 
pembangunan mereka. Telah ada beberapa penelitian tentang isu ketahanan pangan, tetapi 

sebagian besar penelitian tersebut tidak memiliki konteks spasial (Abdulah, 2025). Definisi 

ketahanan pangan juga berubah dari satu periode waktu ke periode waktu lainnya. Pada 
tahun 1970-an, ketahanan pangan lebih memperhatikan ketersediaan pangan global dan 

nasional daripada tingkat rumah tangga. Sementara pada tahun 1980-an, ketahanan pangan 
bergeser ke akses terhadap pangan di tingkat rumah tangga dan individu. Namun sejak awal 

tahun 1990-an, pertanyaannya menjadi jauh lebih lengkap dan kompleks, yaitu dapatkah 
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dunia menghasilkan pangan yang cukup dengan harga yang wajar dan terjangkau oleh kaum 

miskin serta tidak merusak lingkungan? (Pinstrup-Andersen, 2009). Jadi, secara umum, 

pemahaman tentang ketahanan pangan adalah jaminan akses pangan bagi semua rumah 
tangga dan individu setiap saat sehingga mereka dapat bekerja dan hidup sehat. Di 

Indonesia, ketahanan pangan didefinisikan sebagai kondisi ketersediaan pangan yang 
memadai bagi setiap orang setiap saat dan setiap individu yang memiliki akses untuk 

memperolehnya, baik secara fisik maupun ekonomi. Fokus ketahanan pangan tidak hanya 

pada pasokan pangan tingkat daerah tetapi juga pada ketersediaan dan konsumsi pangan 
daerah dan rumah tangga, bahkan bagi individu dalam memenuhi kebutuhan gizi mereka 

(Pujilestari & Haryanto, 2020). 
Terletak di Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, Desa Bangelan membentang 

seluas 167,20 hektar dan dihuni oleh 4.461 jiwa. Wilayah ini menyimpan aset yang melimpah 
mulai dari sumber daya alam dan manusia, kekuatan kelembagaan, hingga sarana 

infrastruktur. Sektor ekonominya ditopang oleh pertanian, perkebunan kopi, industri 

rumahan, serta sumber mata air. Salah satu daya tarik utamanya adalah objek wisata Air 
Terjun Tanaka. Meski pengembangan desa wisata sudah dimulakan sejak 2019, 

pemanfaatannya hingga penghujung 2021 belum berjalan maksimal dalam mendongkrak 
Pendapatan Asli Desa (PADes). Hal ini dipicu oleh minimnya langkah terobosan dari pihak 

pemerintah desa maupun Pemkab Malang, khususnya dalam aspek promosi dan pelatihan 

pengelolaan. Guna mengatasi hambatan tersebut, diperlukan strategi pembenahan 
pariwisata yang berfokus pada edukasi, penyadaran, serta penyampaian informasi bagi 

warga setempat mengenai krusialnya pemberdayaan masyarakat dalam mengelola potensi 
lokal mereka. (Ambarsari et al, 2023).  

Pengembangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) berbasis ekogastronomi di Desa 

Bangelan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur menghadapi tantangan 
komodifikasi dan tata kelola yang kompleks. Sebagai wilayah yang kaya akan komoditas kopi 

Robusta, produk susu kambing Etawa, serta hasil agrowisata perdesaan, Desa Bangelan 
memiliki potensi besar dalam mengintegrasikan kelestarian lingkungan dengan nilai ekonomi 

pangan lokal. Namun, potensi ini terhambat oleh keterbatasan rantai nilai (value chain) 
produk ekogastronomi yang mayoritas masih dijual dalam bentuk komoditas mentah tanpa 

komersialisasi nilai cerita (storytelling), diferensiasi kemasan, maupun standardisasi 

keamanan pangan yang memadai. Kondisi ini memperkecil marjin keuntungan lokal serta 
membatasi kontribusi retribusi bagi pendapatan daerah. Di sisi lain, hambatan aksesibilitas 

geografis, keterbatasan sarana penunjang pariwisata, serta belum optimalnya literasi digital 
para pelaku UMKM lokal menyebabkan pemasaran kuliner ekologis ini masih bersifat lokalis 

dan seasonal. Lemahnya kelembagaan kolaboratif antara pemerintah desa, pelaku usaha, 

dan pengelola agrowisata juga memicu fragmentasi tata kelola, di mana integrasi skema 
retribusi, pajak daerah, dan pembagian hasil usaha (revenue sharing) belum terstruktur 

secara sistematis. Akibatnya, alur perputaran ekonomi dari aktivitas kunjungan wisatawan 
belum mampu terkonversi secara optimal menjadi sumber penerimaan desa maupun daerah. 

Tanpa adanya strategi transformasi yang menyatukan prinsip keberlanjutan ekologis, inovasi 
produk, digitalisasi pasar, dan kepastian regulasi fiskal perdesaan, ekogastronomi di Desa 

Bangelan akan terus terjebak sebagai potensi ekonomi marginal yang gagal memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Malang. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif menyediakan kerangka kerja yang tidak tergantikan untuk mengeksplorasi 

kompleksitas mendalam dari pengalaman manusia dan sistem sosial. Dengan 
membenamkan diri dalam setting alami dan memprioritaskan makna subjektif yang 

dibangun oleh para partisipan, peneliti kualitatif dapat mengungkap motivasi yang 
mendasari, nuansa budaya, dan dinamika struktural yang tidak dapat ditangkap oleh angka 

semata. Melalui beragam pendekatan metodologis dan standar keabsahan yang ketat, 
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penelitian kualitatif tetap menjadi landasan eksplorasi empiris yang komprehensif, 

menawarkan wawasan kontekstual mendalam yang mendorong kemajuan teoretis yang 

berarti serta intervensi sosio-politik yang tepat sasaran.Penelitian kualitatif merupakan 
paradigma penelitian yang vital dalam ilmu sosial, humaniora, dan disiplin ilmu kesehatan, 

yang tujuan utamanya adalah untuk memahami bagaimana manusia menafsirkan, 
mengalami, dan membangun makna di dalam dunia sosial mereka. Berbeda dengan 

metodologi kuantitatif yang memprioritaskan pengukuran numerik, deduksi statistik, dan 

isolasi variabel, penelitian kualitatif menempatkan dirinya dalam paradigma interpretif dan 
naturalistik (Denzin & Lincoln, 2018).  

Lokasi penelitian ini berada di Desa Bangelan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, 
Jawa Timur. Penelitian di lakukan pada bulan Januari hingga bulan Juli tahun 2026. Untuk 

pengumpulan data di lapangan, maka digunakanlah beberapa teknik pengumpulan data 
kualitatif sebagai berikuti: 

1. Studi pustaka: dilakukan sebagai proses guna mendapatkan tinjauan-tinjauan teoretis 

dan konseptual yang bersifat umum dari berbagai literatur ilmah yang ada seperti buku, 

jurnal, skripsi, tesis, disertasi dan juga berbagai literatur non fiksi lainnya yang berkaitan 

dengan topik yang sedang diteliti (Gumilang, 2021). 

2. Observasi: Aktivitas riset ini merupakan kaji ilmiah murni untuk mengumpulkan data 

empiris di lapangan melalui observasi pancaindra secara langsung tanpa distorsi atau 

rekayasa informasi (Hasanah, 2016). 

3. Wawancara: dilakukan dengan cara berinteraksi dan berdialog langsung secara 

komunikatif dengan para narasumber / informan yang terkait dengan topik penelitian. 

Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak empat orang yang terdiri dari Kepala 

desa, ketua pokdarwis, pelaku usaha (BUMDes) dan tokoh masyarakat di Desa Bangelan. 

Teknik pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling karena informan 

dipilih berdasarkan kriteria khusus yang telah ditetapkan sebelumnya sesuai dengan 

tujuan penelitian. Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan yang telah 

disiapkan. Wawancara sangat penting dalam sebuah penelitian kualitatif, oleh karena itu 

proses wawancara tidaklah sesederhana yang dibayangkan sebab wawancara 

melibatkan banyak sekali elemen yang musti diperhatikan dengan seksama oleh peneliti 

(Rosaliza, 2015). 

Penelitian kualitatif bukan bergantung pada teori-teori, namun sangat bergantung dari 

fakta-fakta dan data yang didapatkan di lapangan. Dari fakta-fakta tersebut nantinya akan 
dijadikan data untuk dianalisis secara induktif. Sehingga dari hasil analisis itu akan 

terbangunlah sebuah hipotesis penelitian (Abdussamad, 2021). Data-data yang telah 

diperoleh tersebut kemudian akan direduksi untuk kemudian dianalisis sehingga dapat 
dilakukan penarikan kesimpulan penelitian. Analisis data kualitatif dilakukan menggunakan 

Model Interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sejak pengumpulan data di lapangan hingga tahap 

penulisan laporan. Penelitian kualitatif digunakan, karena dianggap mampu dalam 
menjelaskan fenomena yang diteliti secara lengkap dan komprehensif (Rahmat, 2009). 

Untuk memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar menggambarkan fakta di lapangan 

maka digunakan metode Triangulasi sebagai berikut: 1) triangulasi sumber: membandingkan 
data dari beberapa informan yang berbeda; 2) triangulasi teknik/metode: menguji data yang 

sama dengan teknik berbeda (misal: membandingkan hasil wawancara dengan 
pengamatan/dokumen); 3) triangulasi waktu: melakukan wawancara/observasi di waktu 

atau situasi yang berbeda. Karena penelitian kualitatif tidak bergantung pada verifikasi 

statistik, sifat rigoritasnya dievaluasi melalui konsep keabsahan (trustworthiness) daripada 
metrik tradisional validitas dan reliabilitas. Pertama kali diperkenalkan oleh Lincoln dan Guba, 
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keabsahan dibangun melalui empat pilar penting: kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas (Nowell et al., 2017). 

 
 

3. HASIL DAN DISKUSI  
3.1. Gambaran Desa Wisata Bangelan 

Desa Bangelan merupakan salah satu wilayah administratif yang terletak di Kecamatan 

Wonosari, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, desa ini berada di 
kawasan lereng sebelah selatan Gunung Kawi, sebuah posisi topografis yang memberikan 

keuntungan ekologis luar biasa berupa tanah vulkanik yang sangat subur dan iklim mikro 
yang sejuk (Lestari et al., 2021). Keberadaan vegetasi yang lebat dan bentang alam berbukit 

tidak hanya membentuk identitas visual Bangelan sebagai kawasan hijau, tetapi juga 
menjadi fondasi utama bagi perkembangan sektor agraris dan pariwisata daerah. Sebagai 

desa yang berjarak sekitar 30 Kilometer dari pusat Kota Malang, Bangelan menyimpan 

potensi lanskap pedesaan yang memadukan warisan kolonial dan kearifan lokal masyarakat 
Jawa.  

Berbicara mengenai Desa Bangelan tidak dapat dipisahkan dari sejarah panjang 
komoditas kopi. Identitas historis desa ini berakar kuat sejak zaman penjajahan Belanda, 

ditandai dengan dibukanya perkebunan kopi oleh pemerintah kolonial pada tahun 1881 

(Prasetyo & Hidayat, 2023). Perkebunan yang kini dikelola oleh PT Perkebunan Nusantara 
(PTPN) XII tersebut menjadi motor penggerak utama kehidupan di Bangelan selama lebih 

dari satu abad. Kopi jenis Robusta yang dihasilkan dari perkebunan Bangelan dikenal 
memiliki cita rasa yang khas dan mutu tinggi, yang sejak era kolonial telah diekspor ke 

berbagai belahan dunia, khususnya benua Eropa (Ramadhan et al., 2022). Keberadaan 

arsitektur peninggalan Belanda, seperti bangunan pabrik pengolahan kopi kuno dan rumah 
dinas bergaya kolonial, hingga saat ini masih berdiri kokoh dan berfungsi sebagai museum 

hidup yang merekam jejak industrialisasi pertanian di Indonesia masa lalu. 
Dalam beberapa dekade terakhir, Desa Bangelan mengalami transformasi sosiologis 

dan ekonomi yang signifikan melalui pengembangan konsep desa wisata. Pergeseran ini 
didorong oleh kesadaran masyarakat bersama pemerintah daerah untuk mengoptimalkan 

potensi alam non-komoditas. Daya tarik utama yang sukses memikat pengunjung di kawasan 

ini adalah Wisata Umbulan Tanaka (Tanaka Waterfall). Destinasi tersebut mengusung 
konsep wisata air alami berbasis aliran mata air pegunungan yang sangat jernih, dipadukan 

dengan ornamen estetis bergaya Jepang (Wicaksono & Utami, 2024). Selain Umbulan 
Tanaka, integrasi agroforestri perkebunan kopi di Bangelan menawarkan pengalaman 

agritourism (wisata pertanian) yang edukatif. Pengunjung dapat melakukan coffee tour, 

mulai dari melihat proses pemetikan buah kopi secara langsung, proses penyortiran di pabrik 
tradisional, hingga mencicipi seduhan kopi hitam lokal di kedai-kedai rakyat (Lestari et al., 

2021). Pendekatan pariwisata berbasis komunitas (community-based tourism) ini terbukti 
mampu membuka lapangan pekerjaan baru bagi pemuda desa serta mengurangi 

ketergantungan mutlak masyarakat pada sektor buruh kebun musiman. 
Struktur sosial masyarakat Desa Bangelan didominasi oleh perpaduan antara budaya 

agraris Jawa tradisional dan budaya masyarakat perkebunan (plantation culture). Mayoritas 

penduduknya bekerja sebagai petani, buruh kebun PTPN, peternak sapi perah, serta pelaku 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak di sektor kuliner dan kerajinan 

(Setyawan, 2023). Kehidupan beragama dan bermasyarakat di desa ini ditandai dengan 
toleransi yang tinggi serta gotong royong yang masih kental, tercermin dalam pelaksanaan 

ritual bersih desa yang diadakan setiap tahun sebagai ungkapan rasa syukur atas kesuburan 

tanah. Dari perspektif ekonomi mikro, diversifikasi produk turunan kopi dan pemanfaatan 
kotoran ternak sebagai pupuk organik cair menunjukkan adanya pergerakan menuju konsep 

ekonomi sirkular yang berkelanjutan (Ramadhan et al., 2022). Masyarakat tidak lagi hanya 
menjual biji kopi mentah (green bean), melainkan telah mampu melakukan proses sangrai 
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(roasting) dan pengemasan mandiri dengan merek dagang lokal, yang dipasarkan kepada 

para wisatawan sebagai oleh-oleh khas daerah. 

Desa Bangelan di Kecamatan Wonosari merupakan representasi ideal dari desa yang 
berhasil menyelaraskan warisan sejarah kolonial dengan tuntutan modernisasi pariwisata. 

Didukung oleh kekayaan alam lereng Gunung Kawi yang subur, komoditas kopi legendaris, 
serta inovasi destinasi wisata air seperti Umbulan Tanaka, Bangelan berkembang menjadi 

pusat pertumbuhan ekonomi baru di Kabupaten Malang. Melalui partisipasi aktif masyarakat 

lokal dalam mengelola potensi ekologis dan kultural secara berkelanjutan, Desa Bangelan 
tidak hanya mempertahankan identitas agrarianya, tetapi juga terus bergerak maju sebagai 

destinasi eduwisata unggulan yang berdaya saing. 
 

3.2. Potensi Ekogastronomi Untuk Pariwisata Berkelanjutan & Ketahanan 
Pangan Desa Bangelan 

Desa Bangelan yang terletak di Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, adalah surga 

ekogastronomi yang sangat potensial. Terletak di lereng Gunung Kawi dengan udara sejuk 
dan tanah yang subur, desa ini memiliki ekosistem pertanian dan peternakan terintegrasi 

yang sangat mendukung konsep pangan berkelanjutan.   
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
Gambar 1. Ekogastronomi Untuk Pariwisata Berkelanjutan & Ketahanan Pangan Di 

Desa Bangelan 

Sumber: Olahan Data Penelitian Lapangan (2026). 
 

3.3. Kopi Bangelan (Warisan Sejarah Yang Berkelanjutan) 
Daya tarik utama Bangelan adalah perkebunan kopinya yang legendaris, sudah ada 

sejak zaman kolonial Belanda pada tahun 1901. Desa ini merupakan salah satu penghasil 

Kopi Robusta terbesar di Malang.  Berdasarkan prinsip ekogastronomi, Petani Bangelan 
memegang teguh tradisi Petik Merah. Mereka hanya memetik biji kopi yang benar-benar 

matang pohon untuk menjamin kualitas rasa terbaik (Good). Selain itu diterapkan pula 
kaidah Integrasi Ekologis, di mana Kulit buah kopi sisa produksi tidak dibuang begitu saja, 

melainkan diolah kembali menjadi pupuk kompos organik untuk menyuburkan kembali 
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pohon kopi di kebun. Dalam Budaya Lokal Desa Bangelan, setiap musim panen tiba, warga 

menggelar tradisi budaya Karak Manten Kopi (mengarak pengantin kopi) sebagai simbol rasa 

syukur atas hasil bumi yang melimpah.   
 Kopi Bangelan, yang diproduksi di perkebunan legendaris peninggalan era kolonial 

Belanda sejak tahun 1901 di Desa Bangelan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, 
memegang peranan krusial dalam memperkuat identitas wilayah berbasis komoditas lokal. 

Keberadaan kopi ini tidak sekadar komoditas dagang, melainkan instrumen penting yang 

menghubungkan aspek lingkungan, pariwisata, dan pemenuhan pangan masyarakat sekitar. 
Melalui pengelolaan terpadu, komoditas Kopi Bangelan merefleksikan nilai-nilai mendasar 

dari tiga konsep global yang saling berkelindan: ekogastronomi, pariwisata berkelanjutan 
(sustainable tourism), dan ketahanan pangan (food security). 

Dalam bingkai ekogastronomi, makanan dinilai berdasarkan filosofi good, clean, and 
fair. Kopi Bangelan sangat relevan dengan konsep ini melalui pelestarian tradisi budidaya 

panen selektif yang dikenal sebagai sistem petik merah (Sukasno & Setyawan, 2022). 

Metode petik merah menjamin aspek mutu cita rasa tertinggi (good) sekaligus menuntut 
kesabaran petani lokal dalam merawat tanaman pangan tanpa eksploitasi berlebihan. Lebih 

lanjut, prinsip ekologi yang bersih (clean) diwujudkan melalui implementasi pertanian ramah 
lingkungan, di mana limbah kulit buah kopi diolah kembali menjadi pupuk organik untuk 

menyuburkan tanah perkebunan (Prasetyo & Wijaya, 2024). Siklus produksi tertutup 

(circular economy) ini meminimalkan penggunaan input kimia eksternal yang berisiko 
merusak kualitas tanah dan pasokan air bawah tanah di lereng Gunung Kawi, sekaligus 

menciptakan keadilan ekonomi (fair) bagi komunitas petani lokal melalui kemitraan yang 
transparan. 

Sebagai fondasi dari pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism), Kopi Bangelan 

bertindak sebagai daya tarik utama dalam pengembangan Desa Wisata Bangelan. 
Pendekatan agro-edukasi yang ditawarkan memungkinkan wisatawan untuk terlibat 

langsung dalam rantai produksi kopi, mulai dari aktivitas pemetikan di kebun hingga proses 
sangrai tradisional (Utami et al., 2023). Model pariwisata ini berhasil mendistribusikan 

manfaat ekonomi secara langsung kepada masyarakat lokal tanpa mengorbankan integritas 
lingkungan maupun warisan sejarah. Kehadiran destinasi penunjang seperti objek wisata air 

berbasis konservasi alam, Tanaka Waterfall, membuktikan bahwa komoditas kopi mampu 

menjadi generator ekowisata yang mempertahankan kelestarian hidrologi wilayah sekaligus 
mendiversifikasi mata pencaharian penduduk perdesaan (Rahmawati & Hidayat, 2025). 

Pada dimensi ketahanan pangan (food security), relevansi Kopi Bangelan ditunjukkan 
lewat sistem pertanian terintegrasi (integrated farming system) yang menggabungkan 

perkebunan kopi dengan sektor peternakan kambing Peranakan Etawa (PE) di Dusun 

Sidomulyo. Menurut Lestari (2023), keterpaduan ini menciptakan sistem resiprokal yang 
kokoh, limbah dedaunan dan pangkasan pohon penaung kopi dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak alternatif, sedangkan kotoran kambing difermentasi menjadi pupuk kandang bermutu 
tinggi untuk menyuburkan tanaman kopi dan hortikultura di sekitarnya. Diversifikasi 

pendapatan dari hasil penjualan kopi, susu kambing organik, dan buah jeruk meningkatkan 
daya beli serta aksesibilitas ekonomi masyarakat perdesaan terhadap pangan yang bergizi 

dan aman. Pola konsumsi lokal ini mereduksi ketergantungan pangan dari luar wilayah serta 

menguatkan ketahanan pangan mandiri di tingkat rumah tangga petani. 
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Gambar 2. Kopi Khas Bangelan 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2026) 

 
3.4. Peternakan Kambing PE (Peranakan Etawa) & Susu Organik 

Di Dusun Sidomulyo, terdapat sentra peternakan kambing PE yang dikelola secara 
komunal oleh warga.  Dalam prinsip ekogastronomi, Pakan kambing memanfaatkan tanaman 

hijau dari sekitar desa. Wisatawan yang datang dapat merasakan pengalaman memerah 
susu kambing secara langsung dan mengonsumsinya dalam keadaan segar tanpa bahan 

pengawet kimiawi (Clean & Good). Di tinjau dari siklus Berkelanjutan (Zero Waste), Kotoran 

kambing dari peternakan ini dimanfaatkan oleh para petani sebagai pupuk kandang organik 
untuk kebun kopi dan jeruk. Sebaliknya, limbah daun kopi bisa menjadi pakan alternatif 

ternak. 
Peternakan kambing Peranakan Etawa (PE) dan produksi susu organik di Dusun 

Sidomulyo, Desa Bangelan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, memegang kontribusi 

strategis dalam tatanan sosio-ekologis perdesaan. Pengelolaan ternak yang berbasis pada 
komunitas lokal ini tidak sekadar menjadi mata pencaharian tambahan, melainkan sebuah 

ekosistem produktif yang menghubungkan pelestarian lingkungan dengan konsumsi pangan 
sehat. Integrasi peternakan kambing PE dan susu organik di Desa Bangelan mencerminkan 

keselarasan yang kuat dengan tiga paradigma pembangunan berkelanjutan kontemporer: 
ekogastronomi, pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism), dan ketahanan pangan (food 
security). 

Dalam lensa ekogastronomi, yang menitikberatkan pada penyediaan pangan dengan 
standar kualitas rasa (good), proses produksi ramah lingkungan (clean), dan keadilan bagi 

peternak (fair), susu organik Bangelan memanifestasikan seluruh elemen tersebut. Pakan 
kambing PE di desa ini mengutamakan hijauan segar lokal dan pemanfaatan limbah daun 

tanaman penaung kopi tanpa melibatkan stimulasi hormon pertumbuhan kimiawi (Prabowo 

& Santoso, 2023). Hal ini menghasilkan komoditas susu kambing organik segar dengan cita 
rasa gurih alami yang bebas residu sintetik. Dari segi kebersihan ekologis (clean), peternakan 

komunal ini menerapkan konsep nir-limbah melalui pengolahan kotoran ternak menjadi 
pupuk kandang organik untuk menyuburkan kebun jeruk dan kopi di sekitarnya. Pola 
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perdagangan langsung dari kandang ke konsumen (farm to table) juga memastikan distribusi 

ekonomi yang adil (fair) bagi peternak tradisional tanpa rantai tengkulak yang panjang. 

Sentra peternakan kambing PE hadir sebagai kelompok eduwisata unggulan yang 
melengkapi keanekaragaman daya tarik Desa Wisata Bangelan, sekaligus memperkokoh 

fondasi pilar pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism). Diversifikasi daya tarik ini 
memberikan kesempatan bagi wisatawan urban untuk berpartisipasi langsung dalam 

aktivitas pemeliharaan ternak, pencarian pakan hijau, hingga teknik pemerahan susu secara 

higienis (Hartono & Hidayah, 2024). Pengalaman interaktif ini menciptakan kesadaran 
ekologis mendalam bagi para pelancong mengenai asal-usul pangan dan kelestarian alam. 

Kehadiran eduwisata peternakan ini menyebarkan konsentrasi kunjungan wisata dari 
destinasi alam murni seperti Tanaka Waterfall menuju wisata pedesaan berbasis kultur 

agraris, yang secara signifikan memperluas ruang sirkulasi ekonomi dan menciptakan 
lapangan kerja baru di sektor jasa pariwisata perdesaan (Wulandari & Lestari, 2025). 

Pada dimensi ketahanan pangan (food security), peternakan kambing PE berperan vital 

dalam penyediaan protein hewani bermutu tinggi secara mandiri bagi komunitas perdesaan. 
Melalui penerapan sistem pertanian dan peternakan terpadu (crop-livestock integration 
system), ketergantungan peternak terhadap pasokan pakan komersial pabrikan eksternal 
dapat ditekan seminimal mungkin (Kusuma & Nugroho, 2022). Susu kambing organik 

menyediakan alternatif pemenuhan gizi esensial bagi keluarga petani, yang berkontribusi 

langsung pada pencegahan malnutrisi di tingkat lokal. Selain itu, stabilitas ekonomi yang 
diperoleh dari penjualan harian susu segar, dikombinasikan dengan pemanfaatan pupuk 

kandang gratis untuk menekan ongkos produksi pertanian hortikultura, memperkuat daya 
beli masyarakat dan ketahanan pangan rumah tangga terhadap fluktuasi harga pasar global. 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

Gambar 3. Peternakan Kambing PE (Peranakan Etawa) & Susu Organik 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2026) 

 
3.5. Tambak Ikan Nila 

Pengembangan sektor perikanan darat melalui budidaya ikan nila (Oreochromis 
niloticus) di Desa Bangelan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, menjadi salah satu 
pilar penting dalam memperkuat ketahanan wilayah berbasis komunitas. Didukung oleh 

ketersediaan sumber mata air alami lereng Gunung Kawi yang melimpah dan jernih, tambak-
tambak ikan nila yang dikelola oleh kelompok pembudidaya ikan (pokdakan) setempat 

tumbuh menjadi ekosistem ekonomi yang produktif. Relevansi keberadaan tambak ikan nila 
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di Desa Bangelan tidak hanya terbatas pada aktivitas ekonomi konvensional, melainkan 

merefleksikan keselarasan yang kuat dengan tiga pilar pembangunan berkelanjutan modern 

yakni: ekogastronomi, pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism), dan ketahanan 
pangan (food security). 

Dalam paradigma ekogastronomi, bahan pangan dinilai secara komprehensif 
berdasarkan prinsip good, clean, and fair. Produk ikan nila dari Desa Bangelan memenuhi 

kriteria tersebut melalui sistem budidaya yang mengutamakan kualitas ekologis air. Kualitas 

air yang jernih dan kaya oksigen dari mata air pegunungan menghasilkan daging ikan nila 
dengan cita rasa yang segar, bertekstur padat, serta bebas dari aroma lumpur (good) 

(Sudarsono & Kurniawan, 2024). Dari segi aspek kebersihan ekologis (clean), para 
pembudidaya menerapkan pola pemeliharaan ramah lingkungan dengan membatasi 

penggunaan bahan kimia sintetis serta memanfaatkan sisa pakan organik untuk 
meminimalkan sedimentasi merugikan pada dasar tambak. Distribusi penjualan hasil panen 

yang difokuskan langsung kepada pasar lokal dan kedai kuliner di sekitar desa menjamin 

rantai pasok yang pendek dan adil (fair), memberikan keuntungan ekonomi maksimal bagi 
pembudidaya lokal sekaligus mengurangi emisi karbon akibat transportasi logistik makanan. 

Sebagai instrumen pendukung pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism), 
keberadaan tambak ikan nila mengintegrasikan aktivitas produksi perikanan dengan lanskap 

pariwisata perdesaan. Pola integrasi ini diwujudkan melalui konsep agrowisata perikanan 

terpadu, di mana wisatawan diajak menikmati pengalaman memancing, memberi pakan 
ternak ikan secara interaktif, hingga mengolah hasil tangkapan secara langsung di tepi 

tambak (Pratama & Handayani, 2023). Pengalaman rekreasi edukatif ini menyebarkan 
konsentrasi kunjungan wisata dari destinasi utama seperti Tanaka Waterfall ke wilayah 

pemukiman warga, sekaligus membuka peluang usaha kuliner lokal baru berbahan dasar 

ikan nila segar. Pariwisata berbasis tambak rakyat ini secara nyata mendukung diversifikasi 
ekonomi masyarakat perdesaan dengan tetap menjaga kearifan lokal serta kelestarian 

sumber daya air yang menjadi tumpuan hidup bersama (Wibowo & Nugraha, 2025). 
Pada dimensi ketahanan pangan (food security), budidaya ikan nila berperan sebagai 

penyedia protein hewani yang terjangkau, sehat, dan berkualitas bagi masyarakat Desa 
Bangelan dan sekitarnya. Ikan nila dikenal sebagai spesies yang memiliki daya adaptasi 

tinggi terhadap lingkungan setempat serta efisiensi pakan yang optimal, menjadikannya 

pilihan komoditas yang andal untuk menjaga stabilitas ketersediaan pangan lokal (Hapsari 
& Santoso, 2022). Melalui pengelolaan tambak secara mandiri oleh masyarakat, warga desa 

memiliki akses fisik dan ekonomi yang stabil terhadap bahan makanan bergizi tinggi tanpa 
bergantung pada pasokan luar daerah yang rentan terhadap fluktuasi harga. Selain itu, 

pendapatan berkelanjutan dari hasil panen ikan nila memperkuat daya beli keluarga petani-

nelayan, mengentaskan kerentanan pangan rumah tangga, dan memicu ketahanan gizi yang 
kukuh di tingkat komunitas mikro lereng Gunung Kawi. 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar 4. Tambak Ikan Nila 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2026) 
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3.6. Agrowisata Petik Jeruk Dan Hortikultura 

Selain kopi, Bangelan juga memiliki kebun jeruk di mana wisatawan bisa memetik buah 
langsung dari pohonnya. Pola konsumsi farm-to-table (dari kebun langsung ke meja makan) 

seperti ini sangat meminimalkan jejak karbon transportasi makanan karena konsumen 
langsung mendatangi produsennya. 

Sektor hortikultura, khususnya agrowisata petik jeruk di Desa Bangelan, Kecamatan 

Wonosari, Kabupaten Malang, memainkan peran penting dalam mentransformasi lanskap 
pedesaan menjadi ruang produksi yang bernilai tambah tinggi. Kondisi tanah vulkanik lereng 

Gunung Kawi yang subur serta kesejukan iklim mikronya mendorong komoditas jeruk dan 
hortikultura di wilayah ini bertransformasi. Sektor pertanian tersebut tidak lagi sekadar 

menjadi mata pencaharian konvensional warga, melainkan telah berkembang menjadi 
destinasi agrowisata berbasis edukasi. Sinergi antara kegiatan bertani dan pariwisata ini 

mencerminkan keterkaitan erat dengan tiga fondasi pembangunan berkelanjutan, yakni 

ekogastronomi, pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism), dan ketahanan pangan (food 
security). 

Dalam paradigma ekogastronomi, bahan pangan dinilai secara komprehensif 
berdasarkan prinsip good, clean, and fair. Jeruk Bangelan yang matang pohon memiliki cita 

rasa manis-segar yang khas karena dibudidayakan secara alami dengan pemanfaatan pupuk 

organik dari kotoran ternak lokal (Sari & Ramadhan, 2024). Sistem pertanian ini menerapkan 
pemeliharaan lingkungan yang bersih (clean) melalui pengurangan ketergantungan pada 

pestisida kimia berlebih, yang dapat mencemari ekosistem mikro dan air tanah lereng Kawi. 
Agrowisata ini juga mengedepankan rantai pasok langsung (farm-to-table), di mana 

konsumen memetik langsung buah dari pohonnya. Sistem penjualan ini memutus rantai 

distribusi yang berbelit-belit, sehingga memberikan harga jual yang adil (fair) dan 
menguntungkan bagi petani lokal sekaligus mereduksi emisi karbon transportasi logistik. 

Sebagai katalisator pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism), agrowisata petik 
jeruk dan hortikultura di Desa Bangelan merupakan salah satu perwujudan pariwisata yang 

menitikberatkan pada partisipasi aktif masyarakat dan pemeliharaan lingkungan. Aktivitas 
memetik jeruk memberikan edukasi interaktif bagi wisatawan mengenai teknik pertanian 

ramah lingkungan, pentingnya penyerbukan alami, serta siklus hidup tanaman (Hidayat & 

Purnomo, 2023). Hal ini berkontribusi langsung pada peningkatan kesadaran lingkungan 
para pelancong. Dari aspek ekonomi dan sosial, agrowisata ini menyerap tenaga kerja lokal 

sebagai pemandu wisata dan pengelola kebun, serta menghidupkan sektor ekonomi mikro 
kreatif seperti penjualan produk olahan buah dan kuliner pedesaan. Model wisata ini 

menjaga kelestarian bentang alam agraris Bangelan dari ancaman konversi lahan menjadi 

kawasan industri atau pemukiman komersial (Wahyuni & Cahyono, 2025). 
Pada dimensi ketahanan pangan (food security), diversifikasi pertanian hortikultura di 

Desa Bangelan berkontribusi signifikan terhadap pemenuhan gizi makro dan mikro 
masyarakat sekitar secara mandiri. Tumpang sari jeruk dengan sayuran serta tanaman 

pangan hortikultura lainnya meminimalkan risiko kegagalan panen tunggal (monokultur) dan 
menjamin ketersediaan makanan segar sepanjang tahun. Melalui pemanfaatan pupuk 

organik dari peternakan komunal lokal, ketergantungan petani pada input pertanian 

eksternal yang harganya fluktuatif dapat dipangkas secara masif. Hal ini menjaga ketahanan 
ekonomi rumah tangga petani serta menjamin stabilitas suplai pangan yang aman, sehat, 

dan bergizi di tingkat desa, sekaligus memperkuat kedaulatan pangan lokal menghadapi 
ancaman krisis iklim global (Lestari & Gunawan, 2022). 
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Gambar 5. Hamparan Perkebunan Agrowisata Bangelan 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2026) 
 

3.7. Konservasi Air di Tanaka Waterfall & Kafe Bangelan 

Bangelan dianugerahi sumber mata air alami yang melimpah, salah satunya 
dikembangkan menjadi tempat wisata alam Tanaka Waterfall.  Di area ini, terdapat konsep 

Kafe Bangelan di mana pengunjung bisa menikmati kopi Bangelan hangat dan kuliner lokal 
sambil merendam kaki di aliran air sungai yang sangat jernih dan dingin. Air bersih ini dijaga 

ketat oleh masyarakat setempat melalui program konservasi hutan lereng Kawi. Potensi 

ekogastronomi di Desa Bangelan bukan sekadar menyajikan makanan dan kopi enak, 
melainkan menawarkan narasi petualangan pangan. Wisatawan diajak berjalan menyusuri 

kebun, memahami bagaimana kopi diproses di pabrik kuno sejak abad ke-19, dan melihat 
langsung bagaimana alam, manusia, serta hewan ternak bekerja sama menjaga siklus 

kehidupan yang seimbang.   
Preservasi ekosistem air alami pada destinasi Tanaka Waterfall serta diversifikasi kuliner 

di Kafe Bangelan (Desa Bangelan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang) merefleksikan 

sinergi antara konservasi lingkungan dan akselerasi pemberdayaan ekonomi berbasis 
masyarakat. Memanfaatkan aliran sumber air alami yang melimpah dari lereng Gunung Kawi, 

masyarakat setempat berhasil menyulap area irigasi sawah menjadi objek daya tarik wisata 
yang unik. Pengelolaan berbasis komunitas ini tidak hanya berfokus pada eksploitasi 

keindahan visual semata, melainkan merefleksikan keselarasan fungsional yang erat dengan 

konsep ekogastronomi, pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism), dan ketahanan 
pangan (food security) wilayah. 

Dalam paradigma ekogastronomi, makanan dan minuman yang dikonsumsi harus 
memenuhi standar kualitas rasa yang autentik (good), proses produksi yang menjaga 

kebersihan ekosistem (clean), serta sistem transaksi yang berkeadilan (fair). Kehadiran Kafe 
Bangelan di Tanaka Waterfall merepresentasikan nilai tersebut dengan menyajikan Kopi 

Robusta Bangelan dan kuliner tradisional yang diseduh langsung menggunakan air 

pegunungan alami yang terjamin kesegarannya (Pradipta & Handoko, 2024). Kebersihan air 
(clean) senantiasa dijaga melalui larangan ketat penggunaan detergen atau pembuangan 

sampah makanan ke aliran sungai oleh pengelola dan pengunjung. Pola interaksi unik di 
mana wisatawan dapat menikmati hidangan sambil merendam kaki di aliran air jernih 

mereduksi jarak emosional konsumen terhadap sumber daya alam mereka. Transaksi 

ekonomi yang terjadi langsung menyokong kesejahteraan para pelaku UMKM kuliner lokal 
secara adil (fair), tanpa intervensi rantai pemasaran pihak ketiga. 

Sebagai kontributor pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism), Tanaka Waterfall 
dan Kafe Bangelan merupakan contoh nyata implementasi pariwisata berkelanjutan yang 

menitikberatkan pada perlindungan alam, pelibatan masyarakat lokal, serta kepuasan 
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edukatif wisatawan. Aliran air Tanaka dipertahankan dalam bentuk saluran alami tanpa 

beton masif guna menjaga ekosistem sungai serta daerah resapan air di sekitarnya 

(Setyawan & Wijayanti, 2023). Wisatawan diajak memahami pentingnya vegetasi pelindung 
lereng gunung dalam menjaga debit dan kualitas mata air. Dari segi sosial-ekonomi, 

pengelolaan destinasi ini sepenuhnya berada di tangan warga desa melalui Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) dan kelompok sadar wisata (pokdarwis). Pendapatan dari tiket masuk 

dan sewa lapak kafe dialokasikan kembali untuk mendanai kegiatan penghijauan kembali 

(reboisasi) di hulu sumber air, menciptakan siklus pariwisata mandiri yang melindungi aset 
ekologi masa depan. 

Pada dimensi ketahanan pangan (food security), konservasi air di Tanaka Waterfall 
bertindak sebagai penopang vital stabilitas pasokan air bagi sektor pertanian, peternakan, 

dan perikanan darat di Desa Bangelan. Air yang dikonservasi di hulu Tanaka mengalir tanpa 
henti untuk mengairi puluhan hektar sawah padi, perkebunan jeruk, serta tambak ikan nila 

milik warga (Putra & Rahmawati, 2022). Akses air bersih yang stabil sepanjang musim 

meminimalkan risiko gagal panen akibat kekeringan, yang krusial bagi keberlanjutan pangan 
mandiri di tingkat perdesaan. Di samping itu, diversifikasi ekonomi melalui pendapatan Kafe 

Bangelan meningkatkan ketahanan finansial keluarga petani terhadap fluktuasi harga 
komoditas utama, memperkuat daya beli mereka terhadap bahan pangan bergizi, serta 

membangun kemandirian pangan komunitas perdesaan yang tangguh dalam menghadapi 

tantangan perubahan iklim global. 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

Gambar 6. Konservasi Air di Tanaka Waterfall & Kafe Bangelan 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2026) 

 
4. KESIMPULAN  

Desa Bangelan yang terletak di Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, adalah surga 

ekogastronomi yang sangat potensial. Terletak di lereng Gunung Kawi dengan panorama 
alam yang indah, udara yang sejuk dan tanah yang subur, desa ini memiliki ekosistem 

pertanian dan peternakan terintegrasi yang sangat mendukung konsep sustainable tourism 
dan food security. Terdapat beberapa potensi ekogastronomi yang sangat mendukung untuk 

pembangunan pariwisata berkelanjutan dan juga menopang ketahanan pangan di desa 

Bangelan yakni: Kopi Bangelan, peternakan kambing Peranakan etawa, tambak ikan nila, 
Agrowisata Petik Jeruk dan Hortikultura, dan Konservasi Air di Tanaka Waterfall & Kafe 

Bangelan. Melalui kolaborasi erat dan keterlibatan aktif dari setiap pemangku kepentingan 
di sektor kepariwisataan, Desa Bangelan memiliki peluang besar untuk bertransformasi 

menjadi desa wisata unggulan. Perkembangan ini mencakup kemajuan di bidang 
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perekonomian, tatanan sosial, pelestarian budaya, hingga kelestarian lingkungan yang 

berjalan beriringan dengan prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan (sustainable 
tourism development). Untuk mewujudkan pariwisata berkelanjutan dan ketahanan pangan 
di Desa Bangelan, para pemangku kepentingan kepariwisataan perlu menerapkan beberapa 

strategi praktis yakni Pemerintah Kabupaten Malang dan Pemerintah Desa Bangelan 
disarankan memfasilitasi integrasi rantai pasok lokal melalui regulasi farm-to-table, yang 

mewajibkan atraksi wisata dan homestay menyerap komoditas unggulan desa seperti kopi 

Robusta dan susu kambing Etawa secara konsisten dengan harga berkeadilan. Strategi ini 
dikuatkan melalui standarisasi mutu, sertifikasi organik, serta pelatihan kemasan dan 

storytelling ekologis bagi UMKM pangan guna meningkatkan nilai tambah produk sekaligus 
menjamin keamanan pangan kawasan. Kemudian Dinas Pariwisata bersama Pokdarwis dan 

BUMDes perlu merancang paket wisata edukasi ekogastronomi terpadu yang 
menghubungkan aktivitas jelajah kebun (agritour), proses pengolahan pangan ramah 

lingkungan, hingga penyajian hidangan tradisional. Untuk mendukung operasionalisasi 

tersebut, skema kolaborasi lintas sektor pentahelix (pemerintah, akademisi, komunitas, 
pelaku usaha, dan media) harus dibentuk guna membangun platform promosi digital, 

memfasilitasi pendampingan teknologi bersih, serta menyusun skema retribusi transparan 
yang sebagian dialokasikan kembali untuk konservasi lahan dan insentif petani. Pendekatan 

ini memastikan kelestarian lingkungan, diversifikasi pangan lokal, dan peningkatan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) berjalan selaras. 
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